
 PENGARUH PSIKOEDUKASI E-MHL TERHADAP 
LITERASI KESEHATAN MENTAL DITINJAU DARI 
KELOMPOK PERLAKUAN DAN KONTROL PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

 
 
 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar  

Sarjana Psikologi 

 
 

OLEH : 

WISTANTI MAHARANI WASIATININGSIH  

04041282025038 

 
 

 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2025



 ii 

HALAMAN PENGESAHAN 

PENGARUH PSIKOEDUKASI E-MHL TERHADAP LITERASI 
KESEHATAN MENTAL DITINJAU DARI KELOMPOK PERLAKUAN 

DAN KONTROL PADA MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

SKRIPSI 

Dipersiapkan dan disusun oleh 

WISTANTI MAHARANI WASIATININGSIH 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 

Pada tanggal 9 Januari 2025 

Susunan Dewan Penguji 

  



 iii 

LEMBAR PERSETUJUAN 

UJIAN SKRIPSI 

 

Nama : Wistanti Maharani Wasiatiningsih 

NIM : 04041282025038 

Program Studi : Psikologi 

Fakultas : Kedokteran 

Judul Skripsi : Pengaruh Psikoedukasi e-MHL Terhadap Literasi 

Kesehatan Mental Ditinjau Dari Kelompok Perlakuan 

Dan Kontrol Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

 
Indralaya, 9 Januari 2025 

Menyetujui, 
 
 

 

 
 
 
 

 
 
 

Sayang Ajeng Mardhiyah, S.Psi., M.Si 
NIP. 197805212002122004 

Dewi Anggraini, S.Psi., M.A 
NIP. 198311022023212022 

 
 

Mengetahui, 

Ketua Bagian Psikologi 

 
 

 
 

Sayang Ajeng Mardhiyah, S.Psi., M.Si 
NIP. 197805212002122004 

 
  



 iv 

 
SURAT PERNYATAAN 

 

Saya Wistanti Maharani Wasiatiningsih yang bertanda tangan di bawah ini, 

dengan disaksikan oleh tim penguji skripsi, saya menyatakan bahwa skripsi ini 

merupakan karya saya sendiri dan belum pernah diajukan sebelumnya untuk 

memperoleh derajat kesarjanaan di suatu perguruan tinggi manapun. Sepanjang 

pengetahuan saya, dalam karya ini tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 

ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis telah diacu 

dalam naskah penelitian ini dan telah disebutkan dalam daftar pustaka. Jika terdapat 

hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan, maka saya bersedia jika derajat 

kesarjanaan saya dicabut.  

Indralaya, 09 Januari 2025 

Yang menyatakan, 

 

 
Wistanti Maharani Wasiatiningsih 
NIM. 04041282025038 



 

 iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah Azza Wa Jalla yang senantiasa 

memberikan rahmat, hidayah, kesehatan, dan kesabaran kepada peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mempersembahkan hasil penelitian ini sekaligus 

ucapan terima kasih yang besar kepada: 

1. Bapak Wisratno Eko Wibowo selaku Ayah dan Neira Nafiati selaku Ibu 

yang selalu memberikan dukungan, pengertian, dan doa kepada peneliti.  

Semua perjuangan yang telah peneliti lakukan merupakan ungkapan rasa 

terima kasih kepada Ayah dan Ibu yang telah memberikan pengorbanan 

maupun kasih sayangnya tanpa batas. Semoga Allah senantiasa 

memberikan perlindungan, kesehatan, rezeki, hidayah, dan rahmat-Nya 

kepada Ayah dan Ibu.  

2. Muhammad Prabu Hafiz selaku adik peneliti yang memberikan dukungan 

dan menjadi salah satu alasan peneliti untuk dapat menyelesaikan skripsi. 

Semoga impian yang dicita-citakan oleh Hafiz dapat dikabulkan dan 

dipermudah oleh Allah. 

3. Achmad Aldin Julian Iskandar selaku partner in crime yang selalu 

mendengarkan, memberikan bantuan, maupun dukungan kepada peneliti 

dalam menyelesaikan skripsi. Semoga Allah senantiasa mempermudah dan 

melancarkan apapun yang menjadi impianmu. 

4. Para rekan maupun sahabat yang senantiasa menemani dalam suka maupun 

duka yang telah banyak memberikan bantuan dan dukungan sehingga 



 

 v 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Semoga kebaikan yang telah 

rekan-rekan lakukan dapat dilipatgandakan oleh Allah. 

5. Wistanti yang telah menyelesaikan salah satu milestone-nya. Semoga Allah 

Azza Wa Jalla selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada diri ini. 

Semangat dalam mencapai milestone lainnya dan semoga jalan yang kamut 

tempuh nantinya akan selalu dimudahkan maupun diridhoi oleh Allah Azza 

Wa Jalla. 



 

 vi 

KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

karena atas berkat rahmat dan izin-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul, “Pengaruh Psikoedukasi e-MHL Terhadap Literasi Kesehatan Mental 

Ditinjau dari Kelompok Perlakuan dan Kontrol Pada Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya”. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

memberikan bantuan maupun terlibat dalam proses penyusunan skripsi sehingga 

peneliti dapat menyelesaikannya. Pada kesempatan ini, peneliti mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Taufik Marwa, SE. M.Si., selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bapak dr. H. Syarif Husin, M.S, selaku Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Sayang Ajeng Mardhiyah, S.Psi., M.Si, selaku Ketua Bagian Program 

Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi I yang telah bersedia untuk meluangkan waktu dalam 

membimbing, mendengarkan, maupun mengarahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

4. Ibu Marisya Pratiwi, S.Psi., M.Psi, Psikolog selaku Koordinator Program 

Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

5. Para Bapak, Ibu dosen, serta staf di Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya atas ilmu, dukungan, dan bantuan yang 

telah diberikan kepada peneliti. 



 

 vii 

6. Mahasiswa aktif S1 Universitas Sriwijaya dan para panitia yang terlibat 

dalam Empowering Mental Health Awareness For UNSRI Students, yang 

telah bersedia dalam membagi waktu, ilmu, maupun tenaganya untuk 

membantu keberlangsungan penelitian. 

7. Rekan-rekan maupun sahabat dekat, Andina, Hasna, Rachel, Ivone, Nadya, 

Dwi, Dea Saymona, Allesha, Tasya, Salsabilah, Tantri, Shafira, Debby, 

keluarga Owlster Fighter, serta rekan lainnya yang tidak dapat disebutkan 

satu per satu. Terima kasih atas bantuan maupun dukungannya dalam 

membantu peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini. 

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu namun bantuannya 

kepada penulis sama besarnya untuk menyelesaikan proposal penelitian ini. 

Peneliti menyadari bahwa dalam pengerjaan laporan tugas akhir skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, peneliti terbuka terhadap kritik dan 

saran yang dapat diberikan oleh berbagai pihak dan bersifat membangun. Semoga 

makalah yang telah disusun dapat memberikan manfaat bagi para pembaca 

maupun bagi peneliti dan semoga Allah Azza wa Jalla selalu melimpahkan rahmat, 

karunia, hidayah,  serta membalas segala kebaikan yang telah diberikan.  

 

Hormat saya, 

 

Wistanti Maharani W 
NIM. 04041282025038 

  



 

 viii 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................ iii 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... iv 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xi 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

ABSTRAK ........................................................................................................... xv 

ABSTRACT ........................................................................................................ xvi 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 9 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 9 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 9 

E. Keaslian Penelitian .................................................................................... 10 

BAB II .................................................................................................................. 17 

LANDASAN TEORI ........................................................................................... 17 

A. Literasi Kesehatan Mental ......................................................................... 17 

1. Pengertian Literasi Kesehatan Mental .................................................. 17 



 

 ix 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Kesehatan Mental ............ 18 

3. Komponen-komponen Literasi Kesehatan Mental ................................ 21 

B. Psikoedukasi e-MHL ................................................................................. 22 

1. Pengertian Psikoedukasi ........................................................................ 22 

2. Metode-metode Psikoedukasi untuk Meningkatkan Literasi Kesehatan 

Mental ........................................................................................................... 24 

3. Psikoedukasi e-MHL ............................................................................. 25 

C. Pengaruh Psikoedukasi e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ....... 26 

D. Kerangka Berpikir ..................................................................................... 28 

E. Hipotesis Penelitian ................................................................................... 28 

BAB III ................................................................................................................. 29 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 29 

A. Identifikasi Variabel Penelitian ................................................................. 29 

B. Definisi Operasional Penelitian ................................................................. 29 

C. Partisipan Penelitian .................................................................................. 30 

D. Desain Penelitian ....................................................................................... 34 

E. Instrumen Penelitian .................................................................................. 35 

F. Prosedur Penelitian .................................................................................... 38 

G. Skema Penelitian ....................................................................................... 43 

H. Validitas dan Reliabilitas .......................................................................... 44 

I. Metode Analisis Data ................................................................................ 48 

BAB IV ................................................................................................................. 50 

HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................... 50 

A. Orientasi Kancah Penelitian ...................................................................... 50 

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian ................................................................ 52 

C. Hasil Penelitian ......................................................................................... 73 

D. Hasil Analisis Tambahan .......................................................................... 88 



 

 x 

E. Pembahasan ............................................................................................... 93 

BAB V ................................................................................................................. 103 

KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 103 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 103 

B. Saran ........................................................................................................ 103 

C. Keterbatasan Penelitian ........................................................................... 106 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 109 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 119 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

 xi 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Formula Kategorisasi ......................................................................... 31 

Tabel 3.2 Formula Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental .......................... 32 

Tabel 3.3 Desain Penelitian ................................................................................ 35 

Tabel 3.4 Skoring Angket Literasi Kesehatan Mental .................................... 36 

Tabel 3.5 Blueprint Angket Literasi Kesehatan Mental .................................. 37 

Tabel 3.6 Rancangan Tema Intervensi .............................................................. 39 

Tabel 3.7 Validitas Internal Penelitian .............................................................. 47 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Awal Expert 

Judgment Angket Literasi Kesehatan Mental 55 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Angket Literasi Kesehatan Mental .................................................. 56 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Angket Literasi Kesehatan Mental Pada Komponen Pengetahuan

 ............................................................................................................................... 56 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Angket Literasi Kesehatan Mental Pada Komponen Keyakinan . 57 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Angket Literasi Kesehatan Mental Pada Komponen Sumber Daya

 ............................................................................................................................... 57 

Tabel 4.6 Distribusi Aitem Valid dan Tidak Valid Angket Literasi Kesehatan 

Mental ................................................................................................................... 58 

Tabel 4.7 Distribusi Penomoran Baru Angket Literasi Kesehatan Mental ... 58 



 

 xii 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Awal Expert 

Judgment Modul Literasi Kesehatan Mental ................................................... 61 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Modul Literasi Kesehatan Mental ................................................... 62 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Modul Literasi Kesehatan Mental Pada Komponen Pengetahuan63 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Modul Literasi Kesehatan Mental Pada Komponen Keyakinan .. 64 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Koefisien Aiken’s V Penilaian Final Expert 

Judgment Modul Literasi Kesehatan Mental Pada Komponen Sumber Daya

 ............................................................................................................................... 65 

Tabel 4.13 Jumlah Keikutsertaan Partisipan ................................................... 68 

Tabel 4.14 Jumlah Keikutsertaan Partisipan Penelitian ................................. 71 

Tabel 4.15 Deskripsi Subjek Penelitian ............................................................. 73 

Tabel 4.16 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian ................................... 73 

Tabel 4.17 Deskripsi Usia Subjek Penelitian .................................................... 74 

Tabel 4.18 Deskripsi Angkatan Subjek Penelitian ........................................... 75 

Tabel 4.19 Deskripsi Fakultas Subjek Penelitian ............................................. 76 

Tabel 4.20 Deskripsi Riwayat Permasalahan Kesehatan Mental Subjek 

Penelitian .............................................................................................................. 77 

Tabel 4.21 Deskripsi Memiliki Teman atau Kerabat dengan Riwayat 

Permasalahan Kesehatan Mental Subjek Penelitian ....................................... 78 



 

 xiii 

Tabel 4.22 Deskripsi Pengalaman Mengikuti Program Kesehatan Mental 

Subjek Penelitian ................................................................................................. 78 

Tabel 4.23 Deskripsi Skor Pretest dan Post Test Kelompok Eksperimen ..... 80 

Tabel 4.24 Deskripsi Skor Pretest dan Post Test Kelompok Kontrol ............ 80 

Tabel 4.25 Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian ................................. 81 

Tabel 4.26 Deskripsi Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental ....................... 82 

Tabel 4.27 Kategorisasi N-Gain ......................................................................... 84 

Tabel 4.28 Hasil Perhitungan Uji N-Gain ......................................................... 85 

Tabel 4.29 Hasil Uji N-Gain Komponen Literasi Kesehatan Mental ............. 86 

Tabel 4.30 Deskripsi Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental ....................... 87 

Tabel 4.31 Hasil Uji Beda Tingkat Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan 

Jenis Kelamin ...................................................................................................... 88 

Tabel 4.32 Hasil Uji Beda Tingkat Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan 

Usia ....................................................................................................................... 89 

Tabel 4.33 Hasil Uji Beda Tingkat Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan 

Riwayat Permasalahan Kesehatan Mental ....................................................... 90 

Tabel 4.34 Hasil Uji Beda Tingkat Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan 

Riwayat Teman atau Keluarga dengan Permasalahan Kesehatan Mental ... 91 

Tabel 4.35 Hasil Uji Beda Tingkat Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan 

Pengalaman Mengikuti Program dengan Pembahasan Kesehatan Mental .. 92 

 



 

 xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN A ................................................................................................... 120 

LAMPIRAN B ................................................................................................... 122 

LAMPIRAN C ................................................................................................... 125 

LAMPIRAN D ................................................................................................... 130 

LAMPIRAN E ................................................................................................... 133 

LAMPIRAN F ................................................................................................... 147 

LAMPIRAN G ................................................................................................... 190 

LAMPIRAN H ................................................................................................... 210 

LAMPIRAN I .................................................................................................... 229 



 

 xv 

PENGARUH PSIKOEDUKASI E-MHL TERHADAP  LITERASI  
KESEHATAN MENTAL DITINJAU DARI KELOMPOK PERLAKUAN DAN 

KONTROL PADA MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Wistanti Maharani Wasiatiningsih1, Sayang Ajeng Mardhiyah2 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh psikoedukasi e-MHL 
terhadap literasi kesehatan mental pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah ada pengaruh psikoedukasi e-MHL terhadap literasi kesehatan mental 
pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Universitas Sriwijaya. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 38 orang mahasiswa aktif S1 Universitas Sriwijaya yang dibagi 
ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik probability sampling.  Penelitian ini menggunakan alat ukur yang mengacu 
pada komponen literasi kesehatan mental Jung dkk. (2016) dengan nilai reliabilitas 0.676. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan uji N-Gain dan independent sample t-test. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,46 (KE) dan 0,13 (KK). 
Hasil independent sample t-test menunjukkan nilai mean sebesar 0,46 (KE) dan 0,13 (KK), nilai sig 
(2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok 
yang diberikan dan tidak diberikan psikoedukasi e-MHL. Maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima 
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THE EFFECT OF E-MHL PSYCHOEDUCATION ON MENTAL HEALTH 
LITERACY BASED ON TREATMENT AND CONTROL GROUP AMONG 

SRIWIJAYA UNIVERSITY STUDENTS 

Wistanti Maharani Wasiatiningsih1, Sayang Ajeng Mardhiyah2 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine how the effect of e-MHL psychoeducation on mental health 
literacy among Sriwijaya University students. This study proposed the hypothesis that there is an 
effect of e-MHL psychoeducation on mental health literacy in Sriwijaya University Students. 

The population in this study consists of active undergraduate students of Sriwijaya 
University. The number of samples in this study was 38 active undergraduate students of Sriwijaya 
University divided into treatment and control groups. Sampling in this study used a probability 
sampling technique. This study used a measuring instrument that refers to mental health literacy 
components by Jung et al. (2016), with reliability score of 0.676. Data analysis technique in this 
study used N-Gain test and independent sample t-test.    

The results of N-Gain showed an N-Gain score of 0,46 (TG) and 0,13 (CG). The 
Independent sample t-test showed a mean score of 0,46 (TG) and 0,13 (CG), and a significance 
value (2-tailed) of 0,001 (p < 0.05). These findings indicate significant difference between the group 
that received e-MHL psychoeducation and those that did not. The proposed hypothesis in this study 
is accepted. 

Keywords: Psychoeducation, Educational Video, Mental Health Literacy 
¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾¾ 
1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2 Lecture of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan pada salah satu 

perguruan tinggi di Sumatera Selatan, yaitu Universitas Sriwijaya dengan 

melibatkan mahasiswa (Unsri.ac.id, 2023). Mahasiswa merupakan individu 

yang sedang menempuh pendidikan pada jenjang perguruan tinggi negeri 

ataupun swasta (Permana dkk., 2023). Mahasiswa berperan penting dalam 

menunjang terlaksananya cita-cita pembangunan nasional dengan 

mempersiapkan mahasiswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi 

melalui perguruan tinggi (Wulan & Abdullah, 2014). Mahasiswa dianggap 

sebagai individu intelektual yang diharapkan dapat menjadi generasi 

penerus masa depan bangsa (Bayina dkk., 2020).  

Memasuki tahapan pendidikan tinggi menjadi transisi yang penting 

di dalam kehidupan generasi muda (Campbell dkk., 2022). Mahasiswa 

merupakan individu yang berada di tahapan dewasa awal yang memiliki 

rentang usia 18-25 tahun dan pada usia tersebut mahasiswa memiliki 

tanggung jawab terutama pada kehidupannya menuju masa dewasa  

(Hulukati & Djibran, 2018). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

dimiliki oleh individu, maka akan semakin tinggi pula tanggung jawab yang 

harus dijalani oleh individu tersebut (Hulukati & Djibran, 2018). 

Tahapan pendidikan tinggi terkadang disertai dengan perubahan 

yang signifikan, ditambah dengan ekspektasi yang tinggi dari mahasiswa 
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mengenai gambaran kehidupan di universitas, dan ekspektasi tinggi terkait 

dengan kinerja akademis dari diri mahasiswa sendiri maupun orang lain 

(Campbell dkk., 2022). Selain itu, mahasiswa juga dihadapi berbagai 

perubahan, seperti belajar untuk hidup mandiri, pindah dari rumah, 

menyesuaikan diri dengan cara belajar yang baru, memperluas jaringan 

sosial yang baru, dan beban keuangan yang lebih besar (Campbell dkk., 

2022). Tekanan yang didapat dari akademik, pemicu-pemicu stress yang 

terjadi pada saat memulai dan masuk ke dalam perguruan tinggi dapat 

memicu terjadinya permasalahan kesehatan mental ataupun memperburuk 

gejalanya (Pedrelli dkk., 2015). Kondisi kesehatan mental pada mahasiswa 

menjadi hal yang perlu diperhatikan karena kehidupan kuliah yang 

seringkali dipenuhi dengan stressor (Arpina dkk., 2021). 

Kesehatan mental menjadi suatu hal yang penting untuk 

menciptakan kesehatan secara keseluruhan (Ridlo, 2020). Kesehatan mental 

merupakan suatu kondisi kesejahteraan mental yang memungkinkan 

individu untuk dapat mengatasi tekanan-tekanan dalam hidup, menyadari 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki, melakukan pembelajaran dan 

pekerjaan dengan baik, serta melakukan kontribusi terhadap komunitas 

individu (WHO, 2022b). Kesehatan mental perlu untuk menjadi perhatian, 

sama seperti kesehatan fisik (Ayuningtyas dkk., 2018). Namun, realita yang 

terjadi menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental menjadi suatu hal 

yang diabaikan dibandingkan kondisi kesehatan fisik (Setyo dkk., 2021). 
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Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia atau SKI oleh 

Kemenkes (2023) menunjukkan bahwa anak-anak muda yang termasuk 

dalam kelompok usia 15-24 tahun memiliki prevalensi depresi paling tinggi 

dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Selain itu, berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar Riskesdas pada tahun 2018, menunjukkan data bahwa 

masyarakat di Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami 

gangguan mental emosional sebanyak lebih dari 19 juta jiwa dan juga 

terdapat penduduk Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami 

depresi sebanyak lebih dari 12 juta jiwa. 

Terganggunya kesehatan mental dapat mempengaruhi kesehatan 

individu dan memberikan dampak pada aktivitas dalam menjalani peran 

keseharian individu tersebut  (Aloysius & Salvia, 2021).Ketika kesehatan 

mental terganggu dan tidak memiliki akses kepada dukungan yang tepat, 

maka kesejahteraan yang dimiliki oleh individu dapat terganggu (WHO, 

2022b). Permasalahan kesehatan mental dapat mengganggu pikiran dan 

perasaan, mengubah perilaku, membahayakan kesehatan fisik, menganggu 

hubungan, pendidikan, ataupun pekerjaan (WHO, 2022b). Pada mahasiswa, 

permasalahan kesehatan mental dapat memberikan pengaruh terhadap 

kondisi akademiknya (Aloysius & Salvia, 2021). 

Prevalensi gangguan psikologis di kalangan mahasiswa membuat 

upaya peningkatan literasi kesehatan mental menjadi sangat penting  (Miles 

dkk., 2020). Individu dengan literasi kesehatan mental yang kurang baik, 

cenderung menggunakan strategi koping yang kurang tepat (Jorm, 2012). 
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Kurangnya literasi kesehatan mental yang dimiliki juga dapat membuat 

individu sulit untuk mengenali permasalahan kesehatan mental yang 

dimilikinya dan dapat menyebabkan penundaan untuk mencari perawatan 

(Tay dkk., 2018b). Jika literasi kesehatan mental yang dimiliki baik, maka 

lebih mampu dalam mengenali permasalahan kesehatan mental maupun 

memilih sumber perawaran yang sesuai (Jorm, 2012).  

Literasi kesehatan mental menjadi langkah awal untuk melakukan 

promosi kesehatan mental dan menjadi komponen yang penting untuk 

kesehatan mental bagi populasi  (Sequeira dkk., 2022). Literasi kesehatan 

mental tidak hanya sekedar menyediakan informasi, namun juga mencakup 

dukungan dalam mengembangkan dan memberdayakan keterampilan 

sehingga masyarakat dapat membuat keputusan dengan tepat serta 

mengambil tindakan yang efektif untuk meningkatkan kesehatan mental 

yang positif bagi diri mereka maupun orang lain (Marshall & Begoray, 

2019).  

Literasi kesehatan mental pada individu diperlukan untuk dapat 

melakukan penerapan kebiasaan-kebiasaan yang dapat mengurangi risiko 

terhadap kesehatan mental maupun penerapan strategi dalam mengatasi 

masalah kesehatan mental (Ayumaruti dkk., 2023). Individu yang memiliki 

literasi kesehatan mental yang baik, akan lebih memahami apa yang mereka 

rasakan, memaknai terkait dengan kesehatan mental, dan pentingnya untuk 

menjaga kesehatan mental (Rudianto, 2022). Meningkatkan literasi 

kesehatan mental khususnya pada mahasiswa, dapat membantu mereka 
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dalam mengenali tanda-tanda masalah kesehatan mental, mencari bantuan 

dengan tepat waktu, dan melawan stigmatisasi (Montagni & González 

Caballero, 2022). 

Menurut Jorm dkk. (1997) literasi kesehatan mental merupakan 

suatu pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan mental yang 

membantu individu tersebut dalam mengenali, mengelola, atau mencegah 

gangguan tersebut. Jung dkk. (2016) dengan mengacu pada Jorm dkk. 

(1997) menyatakan bahwa dalam mengukur literasi kesehatan mental dapat 

menggunakan skala literasi kesehatan mental yang memiliki beberapa 

komponen, yaitu pengetahuan (knowledge), keyakinan (belief), dan sumber 

daya (resource).  

Psikoedukasi menjadi intervensi yang paling efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mental (Pablo dkk., 2020). Psikoedukasi 

menjadi suatu komponen penting dalam pemeliharaan kesehatan mental 

yang berfokus kepada pemberian edukasi mengenai kondisi kesehatan 

mental, pilihan perawatan, strategi penanganan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, manajemen diri terhadap 

permasalahan kesehatan mental, memberdayakan individu dalam membuat 

keputusan yang tepat, serta berperan aktif dalam kesejahteraan yang 

dimilikinya (Xiong, 2023). 

Psikoedukasi merupakan proses untuk memberikan edukasi dan 

informasi mengenai kondisi kesehatan mental, berbagai penanganan, dan 

strategi-strategi koping yang dapat dilakukan (Xiong, 2023). Program 
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psikoedukasi akan lebih berhasil jika menyertakan diantaranya program 

yang terstruktur, disesuaikan dengan populasi yang spesifik, menyampaikan 

konten yang bersifat evidence-based, mendorong interaktivitas, dan 

pembelajaran yang didasarkan kepada pengalaman (Brijnath dkk., 2016).   

Peningkatan literasi kesehatan mental dapat dilakukan dengan 

menyusun program yang berfokus kepada pemberian edukasi dan 

menciptakan kesadaran mengenai masalah-masalah kesehatan mental 

(Chow dkk., 2021). Program tersebut menargetkan berbagai aspek tindakan 

dalam literasi kesehatan mental yaitu pengenalan gangguan, cara untuk 

mencari informasi terkait kesehatan mental, faktor risiko dan penyebab, 

self-treatment, sumber-sumber bantuan profesional, serta sikap yang dapat 

mendorong untuk pengenalan dan pencarian bantuan dengan tepat (Chow 

dkk., 2021). 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang telah 

menyebar secara luas menjadi salah satu cara yang menjanjikan dalam 

memberikan intervensi literasi kesehatan mental (Tay dkk., 2018a). 

Teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi 

orang-orang dengan kelompok usia 15-24 tahun yang telah teridentifikasi 

sebagai kelompok yang sangat terhubung dengan teknologi (Zulkiply dkk., 

2023). Para mahasiswa meyakini bahwa teknologi dapat membantu dalam 

pembelajaran dan dapat menunjukkan persepsi yang positif terhadap 

pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran (Wondemtegegn, 

2018). Mahasiswa merasa bahwa teknologi dapat membantu mereka dalam 
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meningkatkan pengetahuan, mengatasi perbedaan gaya belajar, membantu 

meningkatkan pemahaman, membuat pembelajaran menjadi lebih mudah 

dan sederhana  (Wondemtegegn, 2018). 

Program intervensi bernama “KUAT” yang dilakukan oleh Zulkiply 

dkk. (2023) menunjukkan peningkatan terhadap literasi kesehatan mental. 

Intervensi tersebut memberikan edukasi mengenai gejala-gekala mengenai 

kecemasan dan depresi, faktor-faktor risiko dari gangguan mental, strategi 

penangan diri dalam mengelola stress, layanan kesehatan mental yang 

tersedia, serta perawatan farmakologis dan non-farmakologis untuk 

kecemasan dan depresi (Zulkiply dkk., 2023). Intervensi tersebut dilakukan 

dengan cara menyajikan modul yang berisikan informasi konten yang akan 

disampaikan beserta video dengan durasi yang berkisar 3 sampai 5 menit  

(Zulkiply dkk., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, psikoedukasi melalui video menjadi 

metode yang dipilih dalam melakukan penelitian ini, melalui program yang 

bernama Psikoedukasi e-Mental Health Literacy (e-MHL) dengan tujuan 

untuk mengetahui perbedaan antara kelompok yang diberikan perlakuan 

dan tidak terhadap tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. Psikoedukasi e-MHL merupakan suatu program 

psikoedukasi yang diberikan kepada mahasiswa Universitas Sriwijaya 

secara digital dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

sehingga mereka mampu dalam mengenali, mengelola, dan mencegah 

permasalahan kesehatan mental, serta mencari bantuan dengan tepat. 
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Intervensi tersebut dilakukan dengan menayangkan video edukasi yang 

berisikan penyampain informasi kesehatan mental melalui metode ceramah. 

Maka dari itu, materi yang disampaikan dalam intervensi 

Psikoedukasi e-MHL terdiri dari kesehatan mental, jenis-jenis gangguan 

mental, tanda-tanda peringatan dini, faktor risiko dan protektif kesehatan 

mental, dukungan sosial, persepsi tentang kesehatan mental, sikap terhadap 

orang dengan permasalahan kesehatan mental, pengaruh budaya dan 

masyarakat terhadap keyakinan mengenai kesehatan mental, strategi koping, 

strategi pencegahan dan intervensi gangguan mental, sumber daya 

kesehatan mental di kampus/komunitas, hambatan dalam mengakses 

layanan kesehatan mental, serta sumber informasi dan edukasi kesehatan 

mental.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Psikoedukasi e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ditinjau dari 

Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol Pada Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya.”
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh Psikoedukasi 

e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ditinjau dari kelompok 

perlakuan dan kontrol pada mahasiswa Universitas Sriwijaya?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah dan rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Psikoedukasi e-MHL terhadap Literasi Kesehatan Mental ditinjau 

dari kelompok perlakuan dan kontrol pada Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman bagaimana pengaruh Psikoedukasi e-MHL terhadap literasi 

kesehatan mental pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

bidang-bidang psikologi yang berkaitan, seperti psikologi kesehatan, 

psikologi positif, psikologi pendidikan, maupun psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai literasi kesehatan mental melalui pemberian Psikoedukasi 

e-MHL. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

memberikan manfaat kepada mahasiswa Universitas Sriwijaya 

untuk dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan mental. 

b. Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pertimbangan 

sebagai salah satu agenda yang direkomendasikan pada mahasiswa 

untuk meningkatkan literasi kesehatan mental melalui pemberian 

psikoedukasi e-MHL. 

c. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan pemahaman bagaimana pengaruh Psikoedukasi e-MHL 

terhadap literasi kesehatan mental. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang serupa. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai Psikoedukasi e-MHL dan literasi kesehatan 

mental belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga penelitian ini 

memiliki beberapa persamaan dengan penelitian-penelitian yang terdahulu. 

Maka dari itu, peneliti melakukan kajian dari studi literatur pada studi 

terdahulu untuk melakukan perbandingan mengenai apakah terdapat unsur-
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unsur perbedaan dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan. Di antara 

hasil penelitian terdapat beberapa perbedaan sebagai berikut. 

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Wahyuni dkk (2022) yang 

berjudul,  “Peningkatan Literasi Kesehatan Mental Remaja Selama Pandemi 

COVID-19 Melalui Psikoedukasi Daring”. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan literasi kesehatan mental melalui psikoedukasi yang 

dilakukan secara virtual kepada remaja di kelurahan Rawamangun, Jakarta 

Timur. Subjek dalam penelitian merupakan remaja laki-laki dan perempuan 

yang berjumlah 40 partisipan. Hasil dari penelitian tersebut yaitu terjadinya 

peningkatan literasi kesehatan mental pada partisipan setelah diberikannya 

psikoedukasi secara virtual melalui grup Whatsapp dengan media bantu 

powerpoint presentation dan video. Peningkatan terhadap literasi kesehatan 

mental dapat membentuk kesadaran pada remaja mengenai permasalahan 

kesehatan mental sehingga dapat membantu diri sendiri maupun individu 

lainnya yang ada di sekitar terkait dengan kesehatan mental. Literasi 

kesehatan mental dapat membantu remaja dalam mengenali indikator-

indikator kesehatan mental, mengurangi stigma terhadap individu yang 

mengalami gangguan kesehatan mental, dan membentuk perilaku 

membantu individu lain yang diduga mengalami gangguan kesehatan 

mental. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian 

tersebut, subjek penelitian yang dipilih adalah remaja sedangkan subjek 
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penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah mahasiswa Universitas 

Sriwijaya.  

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Fairuz dkk. (2023) yang 

berjudul, “Pengaruh Literasi Kesehatan Mental Terhadap Intensi Mencari 

Bantuan Psikologis Pada Dewasa”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh literasi kesehatan mental terhadap intensi untuk 

mencari bantuan pada dewasa. Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh literasi kesehatan mental terhadap intensi mencari bantuan 

psikologis. Subjek dalam penelitian berjumlah 222 partisipan yang 

merupakan WNI berusia minimal 18 tahun. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh literasi kesehatan mental terhadap 

intensi mencari bantuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

literasi kesehatan yang dimiliki individu, maka akan semakin tinggi pula 

intensi untuk mencari bantuan. Tingkat pengetahuan yang dimiliki 

seseorang mengenai kesehatan mental, dapat membantu untuk memprediksi 

niat seseorang dalam mencari bantuan psikologis.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini yaitu terletak pada variabel terikat, variabel bebas, dan 

subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut 

yaitu intensi mencari bantuan psikologis, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu literasi kesehatan mental. Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu literasi kesehatan mental, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti memilih pemberian 
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psikoedukasi sebagai variabel bebas. Subjek penelitian dalam penelitian 

tersebut yaitu dewasa yang berusia minimal 18 tahun. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu mahasiswa Universitas Sriwijaya.  

Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Syarifuddin dkk. (2023) yang 

berjudul, “Psikoedukasi untuk Meningkatkan Literasi Kesehatan Mental 

Pada Kalangan Mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda”. 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui efektivitas psikoedukasi 

dalam melakukan peningkatan terhadap literasi kesehatan mental pada 

kalangan mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. Hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh psikoedukasi terhadap literasi 

kesehatan pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 20 

mahasiswa yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

eksperimen yang berisikan 10 partisipan pada setiap kelompoknya. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan literasi 

kesehatan mental pada kelompok eksperimen setelah pemberian 

psikoedukasi. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian 

dalam penelitian tersebut merupakan mahasiswa di Universitas 17 Agustus 

1945, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

mahasiswa di Universitas Sriwijaya.  

Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Jafar dan NR (2023) yang 

berjudul, “Efektivitas Psikoedukasi Online untuk Meningkatkan Literasi 
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Kesehatan Mental”. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk meningkatkan 

pengetahuan terhadap konsep dasar mengenai kesehatan mental melalui 

psikoedukasi online, berupa penyebaran leaflet di sosial media. Hipotesis 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh psikoedukasi online terhadap literasi 

kesehatan mental. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 112 partisipan 

yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada partisipan 

setelah diberikan intervensi psikoedukasi. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian 

dalam penelitian tersebut merupakan individu yang berasal dari berbagai 

daerah di Indonesia, sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

melibatkan mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Rulanggi & Hastjarjo (2016) 

yang berjudul, “Psikoedukasi “IKESMEN” Untuk Meningkatkan Literasi 

Kesehatan Mental Siswa pada Guru”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh “IKESMEN” dalam meningkatkan literasi kesehatan 

mental pada guru. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 partisipan yang 

merupakan guru di SMPN Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan tidak adanya peningkatan literasi kesehatan mental setelah 

diberikannya psikoedukasi “IKESMEN” yang ditunjukkan dengan tidak 

ada perbedaan skor literasi kesehatan mental pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 
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Penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti memiliki perbedaan yang terletak pada subjek yang dilibatkan 

dalam penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian tersebut merupakan 

guru yang berada di SMPN Yogyakarta, sedangkan penelitian yang 

dilakukan melibatkan mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

Keenam, penelitian ini dilakukan oleh Chow dkk. (2021) yang 

berjudul, “A Program to Reduce Stigma Toward Mental Illness and 

Promote Mental Health Literacy and Help-Seeking in National Collegiate 

Athletic Association Division I Student-Athletes”. Tujuan dari penelitian 

tersebut untuk mengetahui pengaruh dari program empat minggu yang 

dirancang untuk mengurangi stigma terhadap gangguan mental, 

meningkatkan literasi kesehatan mental, dan meningkatkan niat serta sikap 

mencari bantuan pada mahasiswa atlet Divisi I NCAA. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 33 partisipan yang merupakan mahasiswa dari 

Divisi I NCAA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tersebut 

dapat meningkatkan literasi kesehatan mental, sikap dalam mencari bantuan 

profesional, dan niat untuk mencari bantuan konseling. Program ini juga 

mengurangi stigmatisasi diri.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian 

dalam penelitian tersebut merupakan mahasiswa atlet Divisi I NCAA, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan mahasiswa di 

Universitas Sriwijaya. 
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Ketujuh, penelitian ini dilakukan oleh Vazifehkhorani dkk., 2018 

yang berjudul, “Psychoeducation on Improving Mental Health Literacy and 

Adjustment to Illness in Patients With Type 2 Diabetes”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas psikoedukasi, khususnya 

CBT (Cognitive Behavioral Therapy) dalam meningkatkan literasi 

kesehatan mental dan adaptasi pada pasien diabetes tipe 2. Subjek dalam 

penelitian ini merupakan pasien diabetes tipe 2 yang berjumlah 40 

partisipan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan CBT 

sebagai psikoedukasi, efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental 

dan kompatibilitas dengan penyakit tersebut.  

Terdapat perbedaan pada variabel terikat dan subjek penelitian 

antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu literasi 

kesehatan mental dan adjustment to illness, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti hanya memiliki satu variabel bebas yaitu literasi 

kesehatan mental. Subjek penelitian dalam penelitian tersebut merupakan 

pasien diabetes tipe 2, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

merupakan mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut bahwa terdapat 

perbedaan dari segi variabel dan subjek yang digunakan antara penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya. Maka dari itu, 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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